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Pendahuluan
Perkembangan pesat media sosial telah mengubah cara kita berinteraksi dan berkomunikasi.

Salah satu platform yang paling populer, Twitter, memungkinkan pengguna untuk berbagi
pendapat dan informasi secara real-time. Namun, kebebasan berekspresi yang ditawarkan oleh
platform ini seringkali disalahgunakan untuk menyebarkan ujaran kebencian (hate speech).
Ujaran kebencian, yang didefinisikan sebagai bentuk komunikasi yang menyerang individu atau
kelompok berdasarkan identitas tertentu seperti ras, agama, atau orientasi seksual, telah menjadi
masalah global yang serius [1].

Penelitian terdahulu pertama yang dilakukan oleh [2] dengan judul “Klasifikasi Multilabel
Komentar Toxic Pada Sosial Media Twitter Menggunakan Convolutional Neural Network (CNN)”
menggunakan dataset Twitter yang terdiri dari ribuan tweet yang telah dilabeli secara manual
sebagai toxic atau non-toxic. Proses preprocessing data meliputi pembersihan teks dari noise,
tokenisasi, dan representasi kata menggunakan teknik Word Embedding. Model CNN yang
digunakan terdiri dari beberapa lapisan convolutional, pooling, dan fully connected. Lapisan
convolutional berfungsi untuk mengekstrak fitur-fitur penting dari teks, sedangkan lapisan fully
connected digunakan untuk melakukan klasifikasi.
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Pendahuluan
Penelitian terdahulu kedua yang dilakukan oleh [3] dengan judul “BERT

and fastText Embeddings for Automatic Detection of Toxic Speech” ialah
mengembangkan dan mengevaluasi sebuah metode otomatis untuk
mengenali emosi seseorang berdasarkan sinyal EEG (elektroensefalogram).
Metode ini menggunakan jaringan saraf konvolusional (CNN) yang khusus
dirancang untuk menganalisis ritme-ritme tertentu dalam sinyal EEG

Mengingat urgensi masalah ini, berbagai upaya telah dilakukan untuk
mengatasi penyebaran ujaran kebencian di media sosial. Salah satu
pendekatan yang menjanjikan adalah pemanfaatan teknologi kecerdasan
buatan, khususnya teknik pembelajaran mendalam (deep learning).
Pembelajaran mendalam telah menunjukkan keunggulan dalam berbagai
tugas pemrosesan bahasa alami, termasuk klasifikasi teks [4]. CNN salah satu
arsitektur deep learning yang populer, telah berhasil diterapkan dalam
berbagai bidang, termasuk pengenalan citra dan pemrosesan bahasa alami.
Kemampuan CNN dalam mengekstrak fitur-fitur penting dari data input
membuatnya menjadi pilihan yang menarik untuk tugas klasifikasi teks seperti
deteksi ujaran kebencian [5], [6].
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Pendahuluan
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model deteksi ujaran
kebencian berbasis CNN yang efektif dalam mengidentifikasi ujaran
kebencian pada platform Twitter. Model yang diusulkan diharapkan dapat
membantu mengurangi penyebaran hate speech dan menciptakan
lingkungan daring yang lebih sehat [7], [8].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Dengan mengambil referensi dari informasi dasar yang sudah

disajikan sebelumnya, perumusan masalah dalam penilitian ini

yaitu ”Bagaimana kita dapat mengoptimalisasikan model CNN

untuk mendeteksi ujaran kebencian dan emosi dengan tingkat

akurasi yang tinggi dalam suatu platform di media social

Twitter?”
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Metode
Pendekatan mutakhir dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran mesin

berbasis CNN untuk mendeteksi teks ujaran kebencian platform media sosial Twitter. 
Langkah-langkah sebelum proses pengembangan model CNN adalah mengumpulkan data 
ujaran kebencian dan non-ucapan kebencian ke dalam kumpulan data kata 
pengklasifikasi saraf konvolusional. Penelitian desain Klasifikasi Multi label Hierarkis
(HMC) diuji coba dengan beberapa skenario yang memiliki sifat yang sama. Pengujian ini
menunjukkan bahwa HMC mencapai akurasi terbaik dalam beberapa skenario pelabelan
[9].

Gambar  1. Desain Alur Penelitian
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Metode
Gambar 1 adalah desain alur proses penelitian yang pertama dataset, yaitu kumpulan tweet

yang telah dilabeli sebagai ujaran kebencian atau non-ujaran kebencian. Kedua text preprocessing,
Sebelum dilakukan pemodelan, data teks yang diperoleh perlu dilakukan praproses, tahap
praproses meliputi tokenisasi, normalisasi, stemming, dan vectorisasi. Ketiga pembobotan kata,
merujuk pada proses pemberian nilai atau bobot numerik pada setiap kata dalam sebuah
dokumen teks. Nilai bobot ini menunjukkan seberapa penting atau relevan sebuah kata terhadap
keseluruhan dokumen atau terhadap topik tertentu. Keempat klasifikasi CNN, penyaringan teks
untuk membedakan antara tweet yang mengandung ujaran kebencian dengan yang tidak. Kelima
evaluasi, dengan ini menghasilkan kinerja model yang dievaluasi menggunakan berbagai metrik,
antara lain akurasi, precision, recall, dan F1-Score.

Peneliti menggunakan kombinasi teknik Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF)
dan Word2Vec. TF-IDF memberikan bobot pada kata-kata yang sering muncul dalam dokumen
tetapi jarang muncul di seluruh dokumen, sedangkan Word2Vec menangkap hubungan semantik
antara kata-kata.
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Hasil

Gambar  3. Hasil dari Pemurnian Karakter

Gambar  4. Hasil Menghapus Angka
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Hasil

Gambar  5. A. Hasil Menghapus Angka dan B. Hasil Menghapus Tanda Baca

Gambar  6. A. Hasil Menghapus Spasi dan B. Hasil Penghapusan Karakter
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Hasil

Gambar  8. A. Hasil dari Contoh Kalimat dan B. Hasil Model CNN
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Hasil
Gambar  12. Hasil Epoch Deteksi Ujaran Kebencian

Gambar  11. Hasil Deteksi Ujaran Kebencian
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Hasil
• Gambar  14. Hasil Epoch Klasifikasi Emosi

Gambar  13. Hasil Klasifikasi Emosi
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Hasil

Gambar  15. Hasil Akurasi Hate Speech dari Hasil Akurasi Emotion

Gambar  16. Hasil Hate Speech dan Hasil Emotion
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Pembahasan
Penelitian ini berhasil mengembangkan model deteksi ujaran

kebencian berbasis Convolutional Neural Network (CNN) yang efektif
dalam mengidentifikasi ujaran kebencian di platform Twitter dengan
akurasi mencapai 95%. Dengan menggabungkan teknik TF-IDF dan
Word2Vec, model ini mampu memahami konteks semantik dan
menyoroti kata-kata penting, serta mengasosiasikan emosi dengan
ujaran kebencian, sehingga memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pola perilaku di media sosial. Meskipun demikian,
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti ukuran dataset
yang relatif kecil dan jenis ujaran kebencian yang belum tercakup
secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan
untuk menggunakan dataset yang lebih besar dan beragam, serta
mengeksplorasi arsitektur CNN yang lebih kompleks. Potensi aplikasi dari
model ini cukup besar, terutama dalam moderasi konten di media sosial
untuk mengurangi penyebaran ujaran kebencian dan menciptakan
lingkungan online yang lebih aman dan inklusif.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat signifikan dalam

meningkatkan deteksi ujaran kebencian di platform Twitter melalui
model berbasis CNN yang mencapai akurasi 95%. Dengan
kemampuan untuk mengasosiasikan emosi dengan ujaran
kebencian, penelitian ini juga memberikan pemahaman lebih
mendalam tentang konteks emosional di balik ujaran kebencian.
Model ini memiliki potensi besar untuk diaplikasikan dalam
moderasi konten di media sosial, membantu menciptakan
lingkungan online yang lebih aman dan inklusif. Selain itu,
penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan lebih
lanjut, seperti penggunaan dataset yang lebih besar dan
beragam, serta eksplorasi arsitektur CNN yang lebih kompleks,
yang dapat berkontribusi pada peningkatan keamanan digital di
masa depan.
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